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ABSTRACT 

 

Music learning in elementary schools is still predominantly conducted through 

conventionalsinging activities without the support of interactive and concrete 

learning media, resulting in students’limited understanding of the meaning of 

traditional songs and the values of nationalism contained in 

them. This study aims to develop and examine the feasibility, practicality, and 

effectiveness of aneducational puzzle media based on the song Manuk Dadali to 

enhance elementary school students’nationalism. This research employed 

theResearch and Development (R&D) method using the ADDIE 

model, which includes analysis, design, development, implementation, and 

evaluation stages. Theresearch subjects consisted of material experts, media 

experts, language experts, fourth-gradeteachers, and fourth-grade elementary 

school students. Data were collected through observation, interviews, 

questionnaires, pretest–posttest assessments, and documentation. Data analysis 

was conducted using descriptive quantitative and qualitative techniques and N-Gain 

analysis. The resultsindicate that the educational puzzle media based on the song 

Manuk Dadali is feasible according to expert validation results, practical based on 

teacher and student responses, and effective in improvingstudents’ nationalism. 

This effectiveness is demonstrated by an increase in the average score from38.97 

in the pretest to 85.52 in the posttest, with an N-Gain value of 0.76 categorized as 

high. Therefore, the song "Manuk Dadali" can be used as an educational puzzle 

medium to teach music and foster a sense of nationalism among elementary school 

students. 

 

Keywords: educational puzzle media, manuk dadali song, music learning, 

nationalism 

 

ABSTRAK 

 

Pembelajaran seni musik di sekolah dasar masih cenderung berfokus pada 

kegiatan menyanyi tanpa didukung media pembelajaran yang interaktif dan konkret, 

sehingga pemahaman siswa terhadap makna lagu daerah dan nilai nasionalisme 

belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji 

kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan media puzzle edukatif berbasis lagu Manuk 
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Dadali dalam meningkatkan sikap nasionalisme siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 

yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru kelas IV, dan 

siswa kelas IV sekolah dasar. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, angket, tes pretest–posttest, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif serta uji N-Gain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media puzzle edukatif lagu Manuk Dadali dinyatakan layak 

berdasarkan hasil validasi ahli, praktis berdasarkan respon guru dan siswa, serta 

efektif dalam meningkatkan nasionalisme siswa. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata dari 38,97 pada pretest menjadi 85,52 pada posttest 

dengan nilai N-Gain sebesar 0,76 dalam kategori tinggi. Oleh karena itu, lagu 

Manuk Dadali dapat digunakan sebagai media puzzle edukatif untuk mengajarkan 

seni musik dan menumbuhkan rasa nasionalisme siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: lagu Manuk Dadali, media puzzle edukatif, nasionalisme, seni musik 

 

A. Pendahuluan  

Sejak usia dini, pendidikan dasar 

memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter dan sikap 

kebangsaan siswa. Sekolah dasar 

memberikan menanamkan nilai sosial, 

budaya, dan moral yang akan melekat 

pada siswa. Nasionalisme, yang 

berarti cinta tanah air, menghargai 

budaya bangsa, mempertahankan 

persatuan dan kesatuan, adalah nilai 

karakter penting yang harus 

ditanamkan. Nasionalisme dapat 

ditanamkan dalam bidang lain selain 

kewarganegaraan. Seni budaya, 

khususnya musik, adalah salah satu 

contohnya. (Pratama & Valentino, 

2025). Media pembelajaran sangat 

penting untuk membantu siswa 

memahami pelajaran secara lebih 

khusus dan bermakna. Media puzzle 

edukatif media pembelajaran berbasis 

permainan yang melibatkan aktivitas 

menyusun, memecahkan masalah, 

dan kerja sama mampu meningkatkan 

minat dan motivasi siswa untuk belajar 

dan meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa. Ini adalah salah satu media 

relevan yang dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 

(Mandolang et al., 2024). 

Pembelajaran seni musik di 

sekolah dasar memiliki potensi besar 

dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter dan kebangsaan. Seni musik 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

ekspresi estetis, tetapi juga sebagai 

media penyampaian pesan moral dan 

budaya. Lagu sebagai bagian dari seni 
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musik mengandung lirik dan melodi 

yang dapat memengaruhi perasaan 

dan sikap pendengarnya (Riyadi & 

Budiman, 2023). Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran seni musik 

di sekolah dasar masih cenderung 

dilakukan secara konvensional dan 

berfokus pada kegiatan menyanyi 

tanpa didukung media pembelajaran 

yang interaktif. Akibatnya, siswa 

sering kali hanya menghafal lirik lagu 

tanpa memahami makna dan nilai 

yang terkandung di dalamnya. 

Kurikulum Merdeka menekankan 

pentingnya pembelajaran yang 

berorientasi pada pengalaman belajar 

bermakna, penguatan karakter, dan 

pengembangan kreativitas siswa.  

Capaian pembelajaran seni 

musik tidak hanya mencakup aspek 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

juga sikap dan karakter peserta didik 

(Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2022; Sartika, 

2022). Oleh karena itu, diperlukan 

media pembelajaran yang mampu 

mendukung ketercapaian tujuan 

tersebut secara optimal. 

Salah satu lagu daerah yang 

sarat dengan nilai nasionalisme 

adalah lagu “Manuk Dadali”. Lagu ini 

menggambarkan burung Garuda 

sebagai simbol kekuatan, keberanian, 

persatuan, dan kebanggaan bangsa 

Indonesia. Lirik lagu “Manuk Dadali” 

mengandung pesan moral tentang 

persatuan, semangat kebangsaan, 

dan cinta tanah air (Irhamurrahman & 

Juwita, 2024). Namun, makna 

simbolik dalam lagu tersebut tidak 

mudah dipahami oleh siswa sekolah 

dasar apabila hanya disampaikan 

secara verbal. Tanpa media 

pendukung konkret, lagu daerah 

berpotensi menjadi aktivitas menyanyi 

tanpa pemaknaan yang mendalam. 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara guru, pembelajaran seni 

musik di sekolah dasar masih 

menghadapi kendala berupa 

keterbatasan media pembelajaran 

yang inovatif. Guru cenderung 

menggunakan metode ceramah dan 

media audio sederhana, sehingga 

minat belajar, keaktifan siswa, serta 

pemahaman nilai nasionalisme masih 

tergolong rendah (Muslim et al., 2025). 

Padahal, berdasarkan teori 

perkembangan kognitif Piaget, siswa 

sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret, sehingga 

membutuhkan media pembelajaran 

yang bersifat nyata dan melibatkan 

aktivitas langsung. Hal ini diperkuat 

oleh teori Bruner dan Vygotsky yang 
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menekankan pentingnya pengalaman 

belajar enaktif, visual, serta interaksi 

sosial dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan siswa 

sekolah dasar harus dikembangkan 

berdasarkan masalah ini. Media 

puzzle edukatif berbasis lagu “Manuk 

Dadali” dipilih sebagai solusi untuk 

membantu siswa memahami makna 

lagu sekaligus menumbuhkan sikap 

nasionalisme melalui pembelajaran 

seni musik. Media ini dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang 

aktif, menyenangkan, dan bermakna 

melalui aktivitas bermain sambil 

belajar. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan media 

puzzle edukatif yang berfokus pada 

pembelajaran seni musik melalui lagu 

"Manuk Dadali". Tujuan tambahan 

adalah untuk menentukan apakah 

media tersebut bermanfaat, praktis, 

dan efektif dalam menumbuhkan 

patriotisme siswa sekolah dasar. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

membantu pengembangan sumber 

daya pembelajaran seni musik. Selain 

itu, mereka juga diharapkan dapat 

mendukung penguatan pendidikan 

karakter dan pelestarian budaya 

bangsa sejak usia dini.  

Penelitian oleh Pratama dan Valentino 

(2025) menemukan bahwa 

penggunaan puzzle edukatif 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap bagaimana siswa 

memahami nilai karakter di sekolah 

dasar. Penelitian tersebut 

menunjukkan media berbasis 

permainan meningkatkan keaktifan 

siswa, meningkatkan keinginan m 

untuk belajar, dan meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

Penelitian ini didukung oleh 

Mandolang et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa media puzzle 

sangat efektif dalam meningkatkan 

minat belajar siswa karena melibatkan 

aktivitas bermain, menyusun, dan 

bekerja sama. Media puzzle juga 

mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

serta mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, Muslim et al. (2025) 

mengemukakan media pembelajaran 

interaktif, termasuk puzzle edukatif, 

memiliki potensi besar dalam 

menumbuhkan sikap nasionalisme dan 

apresiasi budaya pada siswa sekolah 

dasar. Hal ini dikarenakan media 

puzzle dapat memvisualisasikan 

materi pembelajaran secara konkret, 

sehingga membantu siswa memahami 

nilai kebangsaan yang terkandung 
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dalam lagu daerah. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Irhamurrahman & 

Juwita (2024) juga menunjukkan 

bahwa lagu daerah, khususnya lagu 

Manuk Dadali, mengandung nilai 

nasionalisme yang kuat, namun 

memerlukan media pendukung agar 

makna lirik dan pesan moralnya dapat 

dipahami secara optimal oleh siswa. 

Peneliti ingin membuat media 

puzzle edukatif berbasis lagu "Manuk 

Dadali". Media pembelajaran baru ini 

menggabungkan elemen musik, lirik 

lagu, ilustrasi budaya, dan aktivitas 

bermain ke dalam satu media. Melalui 

kegiatan menyelesaikan teka-teki, 

mempelajari arti lagu, dan berbicara 

tentang nilai nasionalisme, media ini 

bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang aktif, 

konkret, dan menyenangkan. 

Diharapkan siswa dapat menyanyikan 

lagu dan memahami pesan 

kebangsaan dengan menggunakan 

media puzzle edukatif ini. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang 

meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan media 

puzzle edukatif berbasis lagu 

“Manuk Dadali” pada pembelajaran 

seni musik guna meningkatkan 

nasionalisme siswa sekolah dasar. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Sunan Giri dengan subjek penelitian 

siswa kelas IV. Tahap analisis untuk 

mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran, karakteristik siswa, 

serta permasalahan yang muncul 

dalam pembelajaran seni musik. 

Tahap desain meliputi perancangan 

media puzzle, penyusunan materi 

lagu, ilustrasi budaya, serta 

perangkat pembelajaran 

pendukung. Tahap pengembangan 

dilakukan dengan pembuatan 

produk dan validasi oleh ahli media, 

ahli materi, dan ahli bahasa. Tahap 

implementasi dilakukan melalui uji 

coba terbatas pada siswa kelas IV 

dengan pengumpulan data 

kepraktisan melalui angket respon 

guru dan siswa. Tahap evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui 

keefektifan media melalui pretest 

dan posttest yang dianalisis 

menggunakan teknik N-Gain. Data 

penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, angket, tes, 

dan dokumentasi, kemudian 
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dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian pengembangan 

menunjukkan bahwa media puzzle 

edukatif berbasis lagu “Manuk Dadali” 

yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran seni 

musik di sekolah dasar. Hasil validasi 

ahli media menunjukkan bahwa 

puzzle media memiliki bahan yang 

aman dan mudah digunakan, desain 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

sekolah dasar, dan tampilan visual 

yang menarik. 

Validasi oleh ahli materi 

menunjukkan bahwa isi media telah 

sesuai dengan capaian pembelajaran 

seni musik dan memuat nilai 

nasionalisme yang relevan dengan 

lirik lagu “Manuk Dadali”. Selain itu, 

hasil validasi ahli bahasa 

menunjukkan bahwa penggunaan 

bahasa dalam media sudah jelas, 

komunikatif, dan sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa. Secara 

keseluruhan, hasil validasi ahli 

menyatakan bahwa media puzzle 

edukatif layak digunakan dalam 

kategori sangat valid setelah 

dilakukan perbaikan sesuai saran 

validator. 

Kepraktisan media puzzle 

edukatif ditinjau dari hasil angket 

respon guru dan siswa. Hasil respon 

guru menunjukkan bahwa media 

mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran, membantu guru 

dalam menyampaikan materi seni 

musik, serta meningkatkan keaktifan 

siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Respon siswa 

menunjukkan bahwa media puzzle 

edukatif menarik, menyenangkan, 

dan memudahkan siswa dalam 

memahami makna lagu “Manuk 

Dadali”. Siswa merasa lebih 

antusias dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran melalui kegiatan 

menyusun puzzle dan berdiskusi 

mengenai nilai nasionalisme. 

Berdasarkan hasil angket tersebut, 

media puzzle edukatif dinyatakan 

praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran seni musik. 

Keefektifan media puzzle 

edukatif ditinjau dari hasil pretest 

dan posttest nasionalisme siswa. 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

peningkatan nilai nasionalisme 

siswa setelah menggunakan media 

puzzle edukatif. Peningkatan 

tersebut dianalisis menggunakan 
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teknik N-Gain, yang menunjukkan 

kategori peningkatan sedang hingga 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media puzzle edukatif 

berbasis lagu “Manuk Dadali” efektif 

dalam meningkatkan nasionalisme 

siswa sekolah dasar. Dengan 

demikian, media dikembangkan 

tidak hanya layak dan praktis, tetapi 

juga efektif dalam mendukung 

pembelajaran seni musik yang 

bermakna dan berorientasi pada 

penguatan karakter. 

Tahap desain pada tahap 

perancangan media puzzle edukatif 

disesuaikan dengan hasil analisis. 

Tahap pertama peneliti mulai 

merancang desain yang akan 

dikembangkan dengan pemilihan 

bahan ajar, menyusun materi ajar 

yang dilengkapi dengan elemen-

elemen multimedia seperti audio. 

Selain itu, peneliti menyusun 

instrumen penelitian yang akan 

digunakan untuk menilai media yang 

telah dikembangkan. Intrumen 

penelitian meliputi angket validasi, 

ahli media, ahli materi, ahli bahasa. 

Berdasarkan hasil validasi oleh 

ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa, kelayakan media puzzle 

edukatif dianalisis secara 

keseluruhan. Hasil penilaian 

menunjukkan bahwa aspek 

materi/isi memperoleh tingkat 

kelayakan sebesar 94,23% dengan 

kategori sangat layak, aspek media 

memperoleh 91,66% dengan 

kategori sangat layak, dan aspek 

bahasa memperoleh 83,33% 

dengan kategori layak. Secara 

keseluruhan, rata-rata tingkat 

kelayakan media puzzle edukatif 

mencapai 89,74% dengan kategori 

sangat layak. Dengan demikian, 

media puzzle edukatif layak 

digunakan dalam pembelajaran seni 

musik di sekolah dasar. 

Tahap Evaluasi, Hasil penilaian 

soal evaluasi dengan skor nilai yang 

telah diperoleh peserta didik 

dilakukan dengan cara uji coba oleh 

29 siswa di SD Sunan I V bertujuan 

untuk mengetahui keefektifan 

Puzzle Edukatif yang digunakan 

pada saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil Pretest dan 

Posttest, kemudian dilakukan Uji N-

gain mendapatkan rata-rata 76,23% 

kategori “Efektif”. Pengembangan 

media puzzle edukatif berbasis lagu 

“Manuk Dadali” pada pembelajaran 

seni musik menunjukkan hasil yang 

sangat baik ditinjau dari aspek 

kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifan. Hasil validasi oleh ahli 
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materi, ahli media, dan ahli bahasa 

menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan berada pada kategori 

layak hingga sangat layak, sehingga 

memenuhi standar untuk digunakan 

dalam pembelajaran di sekolah 

dasar. Aspek materi dan isi yang 

termasuk dalam kategori sangat 

layak menunjukkan bahwa materi 

lagu "Manuk Dadali" sesuai dengan 

tujuan pembelajaran seni musik dan 

mengandung nilai-nilai nasionalisme 

yang relevan bagi siswa. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Riyadi dan 

Budiman (2023) menyatakan lagu 

daerah dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana penanaman nilai karakter 

apabila disajikan kontekstual. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di SD Sunan Giri, 

pembelajaran seni musik masih 

dilaksanakan secara konvensional. 

Guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah dan kegiatan 

menyanyi tanpa didukung media 

pembelajaran yang variatif. Siswa 

cenderung hanya menghafal lagu 

tanpa memahami makna lirik dan nilai 

nasionalisme yang terkandung di 

dalamnya. Media pembelajaran yang 

digunakan masih terbatas pada buku 

dan audio sederhana, sehingga 

suasana pembelajaran kurang 

menarik dan keaktifan siswa relatif 

rendah. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya media pembelajaran yang 

bersifat konkret dan interaktif agar 

pembelajaran seni musik dapat 

memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. 

Salah satu alternatif media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar 

adalah media puzzle edukatif. Media 

puzzle memungkinkan siswa belajar 

melalui aktivitas bermain sambil 

belajar, menyusun, dan berdiskusi, 

sehingga mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa. Penggunaan 

media puzzle juga sejalan dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa 

sekolah dasar yang berada pada 

tahap operasional konkret, di mana 

siswa lebih mudah memahami konsep 

melalui benda nyata dan aktivitas 

langsung. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Mandolang et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran berbasis permainan 

dapat meningkatkan minat belajar 

dan pemahaman siswa. 

Media puzzle edukatif berbasis 

lagu “Manuk Dadali” dikembangkan 

untuk membantu siswa memahami 

makna lagu daerah sekaligus 

menanamkan nilai nasionalisme. 
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Lagu “Manuk Dadali” mengandung 

simbol burung Garuda sebagai 

lambang kekuatan, persatuan, dan 

kebanggaan bangsa Indonesia. 

Dengan memadukan lirik lagu, 

ilustrasi budaya, dan aktivitas 

menyusun puzzle, siswa tidak hanya 

menyanyikan lagu, tetapi juga diajak 

untuk memahami pesan moral dan 

nilai kebangsaan yang terkandung di 

dalamnya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Riyadi dan Budiman (2023) 

yang menyatakan bahwa lagu daerah 

dapat menjadi media efektif dalam 

penanaman nilai karakter apabila 

disajikan secara kontekstual. 

Hasil validasi oleh ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa 

menunjukkan bahwa media puzzle 

edukatif yang dikembangkan berada 

pada kategori layak hingga sangat 

layak. Aspek materi memperoleh 

kategori sangat layak karena telah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

seni musik dan memuat nilai 

nasionalisme yang relevan. Aspek 

media juga berada pada kategori 

sangat layak karena desain, tampilan 

visual, dan kemudahan penggunaan 

media sesuai dengan kebutuhan 

siswa sekolah dasar. Sementara itu, 

aspek bahasa juga berada pada 

kategori layak, yang menunjukkan 

bahwa bahasa yang digunakan sudah 

cukup komunikatif dan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia; namun, ada 

beberapa penyempurnaan yang perlu 

dilakukan agar lebih sederhana dan 

mudah dipahami oleh siswa. Hal ini 

sejalan dengan Sartika (2022) yang 

menekankan pentingnya penggunaan 

bahasa yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

Kepraktisan media puzzle 

edukatif ditunjukkan melalui respon 

positif guru dan siswa selama proses 

pembelajaran di SD Sunan Giri. Guru 

menyatakan bahwa media mudah 

digunakan dan membantu dalam 

menyampaikan materi seni musik. 

Siswa menunjukkan antusiasme yang 

tinggi, lebih aktif berdiskusi, dan 

bekerja sama saat menyusun puzzle. 

Pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak 

membosankan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Muslim et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran interaktif mampu 

meningkatkan partisipasi dan motivasi 

belajar siswa. 
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Gambar 1.1 Analisis Uji Kelayakan 

Keefektifan media puzzle 

edukatif terlihat dari peningkatan 

nasionalisme siswa setelah 

penggunaan media. Berdasarkan 

hasil pretest dan posttest serta 

observasi selama pembelajaran, 

siswa menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik terhadap makna lagu 

“Manuk Dadali”, serta sikap bangga 

dan menghargai simbol-simbol 

kebangsaan. Hal ini mendukung 

temuan Irhamurrahman dan Juwita 

(2024) yang menyatakan bahwa 

pemahaman nilai nasionalisme dalam 

lagu daerah dapat ditingkatkan 

melalui media pembelajaran yang 

konkret dan interaktif. 

Dengan demikian, berdasarkan 

hasil observasi, validasi ahli, uji 

kepraktisan, dan uji keefektifan, 

media puzzle edukatif berbasis lagu 

“Manuk Dadali” dinyatakan layak 

digunakan sebagai media 

pembelajaran seni musik yang 

inovatif dan efektif dalam 

meningkatkan nasionalisme siswa 

sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil uji 

kepraktisan siswa pada Tabel 4.5, 

diperoleh skor kepraktisan yang 

bervariasi dengan rentang nilai 

antara 75 hingga 100. Sebagian 

besar siswa memberikan penilaian 

pada rentang nilai 80–92,5, yang 

menunjukkan respon positif 

terhadap penggunaan media Smart 

Box Puzzle Edukatif lagu “Manuk 

Dadali”. Akumulasi persentase 

respon siswa menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berada pada 

kategori sangat praktis, yang 

menandakan bahwa media mudah 

digunakan, menarik, dan membantu 

siswa mengikuti pembelajaran seni 

musik. Selain itu, hasil angket 

respon guru menunjukkan bahwa 

media Smart Box Puzzle Edukatif 

lagu “Manuk Dadali” memperoleh 

persentase kepraktisan sebesar 

87,5% dengan kategori sangat 

praktis. Guru menilai bahwa media 

sesuai kondisi pembelajaran seni 

musik di kelas IV, mudah digunakan, 

serta mendukung keterlibatan aktif 

siswa selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan respon siswa dan guru 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
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media Smart Box Puzzle Edukatif 

lagu “Manuk Dadali” memiliki tingkat 

kepraktisan yang sangat baik dan 

layak dalam pembelajaran seni 

musik di sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Hasil Kepraktisan 

Analisis Keefektifan pada Puzzle 

Edukatif dilakukan peneliti kepada 

siswa dengan jumlah 29 siswa. 

Berdasarkan hasil uji N-Gain, terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa 

setelah penggunaan media Smart Box 

Puzzle Edukatif lagu “Manuk Dadali”. 

Nilai rata-rata pretest sebesar 38,97 

meningkat menjadi 85,52 pada 

posttest, yang menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa 

secara signifikan. Hasil perhitungan 

N-Gain menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 0,7623 atau 76,23%, yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dan pemahaman siswa pada 

pembelajaran seni musik. Dengan 

demikian, media Smart Box Puzzle 

Edukatif lagu “Manuk Dadali” efektif 

digunakan dalam pembelajaran seni 

musik di sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan 

produk berupa Puzzle Edukatif yang 

dikembangkan untuk meningkatkan 

Nasionalisme siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. Media ini dikembangkan 

menggunakan metode Research and 

Development dengan model ADDIE 

pada pembelajaran seni musik siswa 

kelas IV sekolah dasar. Media ini 

dirancang sesuai Kurikulum Merdeka 

dan karakteristik siswa dengan 

memadukan unsur puzzle, lirik lagu 

daerah, dan nilai nasionalisme. Hasil 

validasi ahli menunjukkan media 

berada pada kategori layak hingga 

sangat layak, sedangkan respon guru 

dan siswa menunjukkan kategori 

praktis hingga sangat praktis. 

Keefektifan media ditunjukkan oleh 

peningkatan hasil belajar dengan nilai 

N-Gain sebesar 0,76 (kategori tinggi), 

sehingga media puzzle edukatif lagu 

“Manuk Dadali” dinyatakan layak, 

praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

nasionalisme siswa sekolah dasar. 
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